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ABSTRACT 
 

This research examines the potential of ecotourism sites in Ujung Batee Tourist Area, Pasie Raja District, 
South Aceh Regency, focusing on the identification of natural and cultural resources, as well as the 
motivations and preferences of stakeholders for the development of these ecotourism sites. The methodology 
employed includes purposive sampling and data analysis using the one score one indicator scoring system 
and Spearman rank correlation test. The findings indicate significant ecotourism potential in Ujung Batee, 
with beaches and the sea being the primary attractions highly valued by the local community, managers, and 
tourists. The main motivation for developing ecotourism is to enhance local economic growth and community 
well-being. The study provides recommendations for improved management and promotion to increase 
visitation and support sustainable ecotourism development in the area. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji potensi objek ekowisata di Kawasan Wisata Ujung Batee, Kecamatan Pasie Raja, 
Kabupaten Aceh Selatan, dengan fokus pada identifikasi sumber daya alam dan budaya daerah, serta 
motivasi dan preferensi pemangku kepentingan atas potensi objek ekowisata untuk pengembangan wisata 
tersebut. Metodologi yang digunakan meliputi pengambilan sampel secara purposive dan analisis data 
menggunakan teknik one score one indicator scoring system serta uji korelasi rank Spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa wisata di Ujung Batee memiliki potensi ekowisata yang signifikan atas pantai 
dan laut sebagai objek ekowisata utama yang diapresiasi oleh masyarakat umum, pengelola, dan wisatawan. 
Motivasi utama pengembangan ekowisata adalah peningkatan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk peningkatan pengelolaan dan promosi yang efektif agar dapat 
meningkatkan kunjungan dan pengembangan ekowisata berkelanjutan di kawasan tersebut. 
 
 
 
Kata Kunci : Ekowisata, Ujung Batee, motivasi, preferensi, pengembangan wisata. 
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PENDAHULUAN 

Aceh selatan merupakan daerah yang memiliki berbagai potensi sumberdaya alam dan 
budaya sebagai objek ekowisata yang sangat menjanjikan bila dimanfaatkan dan dikembangkan 
secara optimal. Keanekaragaman sumberdaya alam berupa flora dan fauna, keindahan alam, 
keunikan, gejala alam, budaya dan sejarah merupakan potensi ekowisata yang luar biasa. Potensi 
ekowisata mencakup berbagai objek, baik yang bersifat alamiah, budaya, maupun buatan, yang 
memiliki daya tarik bagi wisatawan. Untuk memastikan bahwa objek-objek tersebut dapat 
memberikan nilai daya tarik yang optimal, diperlukan penanganan yang cermat dan berkelanjutan. 
Keller, K. L. (2021). 

Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang melibatkan perjalanan ke wilayah-wilayah 
dengan lingkungan alam yang masih asli dan belum terjamah, dengan tujuan untuk menikmati dan 
menghargai keindahan alam serta keanekaragaman hayati di tempat tersebut. Goodwin, H., & 
Santilli, R. (2022). adapun Swarbrooke, J. (2021). menyebutkan bahwa tujuan utama ekowisata 
adalah mengonservasi lingkungan alami dan melestarikan keanekaragaman hayati di wilayah yang 
dikunjungi, sekaligus memastikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat terjaga dan 
ditingkatkan.  

Saat ini ekowisata sedang marak dikembangkan di kabupaten Aceh Selatan termasuk 
wisata Ujung Batee kecamatan Pasie Raja. Kawasan wisata Ujung Batee memiliki berbagai potensi 
ekowisata yang sangat potensial untuk dikembangkan guna meningkatkan pendapatan masyarakat 
dan mendukung ekonomi daerah. Namun berbagai potensi ekowisata yang ada belum 
teridentifikasi secara keseluruhan sehingga belum bisa termanfaatkan secara optimal.  

Pemanfaatan potensi ekowisata secara optimal di harapkan mampu meningkatkan 
pendapatan di ekonomi masarakat dan daerah, dengan demikian perlu di ketahui motivasi dan 
preferensi dari pemangku kepentingan untuk pengembangan ekowisata tersebut. Oleh karena itu, 
Penelitian  ini di Lakukan untuk mengetahui potensi wisata ujung batee yang menjadi Keinginan 
dan Kesukaan dan pemangku kepentingan untuk pengembangan ekowisata ujung batee.  
 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu  dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas strata, acak atau wilayah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Penelitian dilaksanakan di kawasan wisata Ujung Batee, Kecamatan Pasie Raja kabupaten 
Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai bulan 
Agustus tahun 2021. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 
dan data sekunder.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Umumnya, responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamain didomonasi oleh 
perempuan sebesar 62% (Gambar 5.1), berdasarkan usia didominasi oleh usia 21-30 tahun 50% 
(Gambar 5.2), berdasarkan pekerjaan di dominasi oleh petani 23% (Gambar 5.3),  berdasarkan 
tingkat Pendidikan di dominasi oleh tingkat sma 29% (Gambar 5.4), berdasarkan tingkat penduduk 
di dominasi oleh penduduk asli sebesar 74% (Gambar 5.5), berdasarkan tingkat status di di 
dominasi yang sudah menikah sebesar 56% (Gambar 5.6), dan dari tingkat pendapatan di dominasi 
di angka 33% (Gambar 5.7). 
 
   
 
 
 
 
 

Gambar 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Gambar 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat  Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Penduduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.6  Karakteristik Responden Berdasarkan Status 
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Gambar 5.7 Karakteristik Responden Berdasarkan tingkat Pendapatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.8 Motivasi Stakeholder atas Pengembangan Potensi Objek Wisata Ujung Batee 
Hasil analisis menunjukkan bahwa umumnya kelompok Stakeholder memiliki motivasi 

yang sama atas pengembangan potensi objek wisata Ujung Batee dengan alasan yang bebeda-beda. 
motivasi tertinggi semua Stakeholder adalah Laut, Pantai, Kuliner, Cemara, dan Lapangan 
Olahraga, sedangkan motivasi terendah adalah Orangutan dan Monyet. 
 

Tabel 1 Hasil Korelasi Rank Spearman Motivasi Masyarakat Umum, Pengelola dan Wisatawan 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis 
Berdasarkan Uji Korelasi Rank Spearman diperoleh bahwa antar stakeholder tidak terjadi 

korelasi kecuali masyarakat umum dengan wisatawan (Tabel 1). masyarakat umum dengan 
wisatawan memiliki motivasi yang sama dalam pengembangan objek wisata tersebut. Hal ini 
dikarenakan kedua stakeholder tersebut merupakan kelompok yang tertarik dan menikmati objek 
wisata. Sedangkan Pengelola bukan sebagai penikmat wisata, tetapi merupakan kelompok yang 
memandang objek wisata sebagai Potensi yang dapat menghasilkan pendapatan untuk 
meningkatkan perekonomian. seperti pengembangan rumah makan dan Kuliner. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.9 Preferensi Stakeholder Atas Pengembangan Potensi Objek Wisata Ujung Batee 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa umumnya kelompok stakeholder memiliki preferensi 

yang sama atas pengembangan potensi objek wisata Ujung Batee. Dengan alasan yang berbeda-
beda. Preferensi tertinggi semua stakeholder adalah Laut, Pantai, Kuliner, Cemara, dan Lapangan 
Olahraga, sedangkan Preferensi terendah adalah Orangutan dan Monyet 
 

Tabel 2. Hasil Korelasi Rank Spearman Preferensi Masyarakat Umum, Pengelola dan Wisatawan 
Rank Spearman Masarakat umum Pengelola Wisatawan 
Masarakat umum 1 -0,152 0,237 
Pengelola  1 -0,024 
Wisatawan   1 

Sumber: Hasil Analisis 
 

Berdasarkan Uji Korelasi Rank Spearman diperoleh bahwa antar stakeholder tidak terjadi 
korelasi kecuali Masyarakat Umum dengan Wisatawan (Tabel 2). Masyarakat Umum dengan 
Wisatawan memiliki Preferensi yang sama dalam pengembangan objek wisata tersebut. Kedua 
Stakeholder  tersebut merupakan kelompok yang tertarik dan menikmati wisata. Sedangkan 
Pengelola bukan sebagai penikmat wisatawan, tetapi merupakan kelompok yang memandang objek 
wisata sebagai Potensi yang dapat menghasilkan pendapatan untuk meningkatkan perekonomian, 
seperti pengembangan rumah makan dan Kuliner. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Wisata ujung batee memiliki berbagai  potensi yang dapat di manfaatkan. 
2. Terdapat motivasi dan preferensi yang samaatas pengembangan ekowisata Ujung Batee dengan 

objek yang berbeda-beda.        
3. Motivasi dan Preferensi stekholder objek ekowisata di kawasan wisata Ujung Batee Kecamatan 

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan didominasi pada aspek laut dan pantai. Kemudian diikuti 
dengan taman buatan, gunung, cemara laut, tempat mainan anak-anak, hutan alam, kuliner 
tradisional dan lapangan olahraga. Sedangkan aspek orangutan, monyet dan menjadi bagian yang 
tidak berpotensi dalam pengembangan objek wisata Ujung Batee Aceh Selatan. 

4. Motivasi pemangku kepentingan atas objek wisata Ujung Batee Aceh Selatan didominasi oleh 
kalangan masyarakat. 

 
Saran 
1. Kepada pengelola agar terus meningkatkan upayanya dalam mengembangkan objek wisata 

Ujung Batee, sehingga menarik minat pengunjung yang akan memberi dampak terhadap 
kehidupan ekonomi masyarakat. 

2. Kepada wisatawan, agar menjaga kelestarian ekowisata yang terdapat disekitar objek wisata 
Ujung Batee, serta menghindari terjadinya perilaku yang dapat merusak nama baik objek wisata 
tersebut bagi kalangan masyarakat lainnya. 

3 Kepada pemerintah Aceh Selatan, agar terus memberikan dukungan kepada pengelola dalam 
mengembangkan objek wisata Ujung Batee. 
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